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SEBAGAI kota pariwisata DI
Yogyakarta, tentu mengalami kerugi-
an besar di masa pandemi Covid-19.
Sektor yang banyak menyerap tena-
ga kerja tersebut seperti mati suri
terkena hantaman Covid-19. Berapa
jumlah kerugian? jumlah total masih
dihitung, namun Gunungkidul sudah
menyebut hingga saat ini sedikitnya
Rp 95 miliar. Jumlah ini tentu masih
akan bertambah mengingat masa
pandemi belum bisa ditentukan ka-
pan berakhirnya.

Maka ketika pemerintah ancang-
ancang menuju era kenormalan baru
atau New Normal, maka DIY juga
sudah mulai siap-siap. Sleman misal-
nya sudah menyiapkan Candi Boko
dan Breksi, demikian juga Gunung-
kidul dan Bantul juga sudah menye-
but nama-nama sebagai ujicoba era
New Normal.

Kita juga bisa merasakan betapa
pariwisata di DIY ingin segera bang-
kit. Bukan hanya sudah jenuh mati
suri, namun secara ekonomi ingin
segera berangkat seperti sediakala.
Sejumlah hotel sudah menyatakan,
hari-hari ini mulai membuka untuk
tamu. Pertanyaannya, benarkah pa-
riwisata kita layak untuk segera di-
buka?

Presiden Jokowi sudah mengingat-
kan jangan tergesa-gesa untuk mem-
buka usaha pariwisata karena pan-
demi belum landai. Presiden kemudi-
an juga menyatakan di era New Nor-
mal, tentu pariwisata kita akan
mengalami perubahan besar. Wisata
alam kemungkinan akan menjadi
daya tarik baru, karena wisatawan
sudah tidak mau lagi untuk berde-
sak-desakan. Berwisata bukan lagi
menikmati bersama dengan kerumu-
nan massa. Objek wisata yang
dipenuhi pengunjung, kemungkinan
justru akan dijauhi oleh pengunjung.

Mana saja objek wisata yang layak
dibuka dahulu? Menteri pariwisata
dan ekonomi kreatif Wisnutahama,
akan diskroring dahulu. Kini sedang
menyiapkan aturan baru, di mana

Pariwisata DIY Menuju Kenormalan Baru

protokol normal baru akan menjadi
acuan bagi para pelaku pariwisata
dan ekonomi kreatif dalam menja-
lankan usahanya. Namun yang pas-
ti, protokol berfokus pada aspek
program bersih, sehat, aman. Kita ju-
ga mendorong, bahwa protokol kese-
hatan untuk pariwisata menjadi no-
mor satu. Karena diharapkan akan
meningkatkan standar kebersihan,
kesehatan, dan keamanan di sektor
pariwisata, sekaligus peningkatan
inovasi digital untuk memajukan
sektor-sektor ekonomi kreatif Indo-
nesia agar dapat bangkit dan ber-
saing di pasar global.

Bahkan khusus sektor pariwisata,
penerapan protokol normal baru ha-
rus bertujuan agar wisatawan dapat
tetap berkunjung dengan tenang dan
nyaman karena fasilitas pariwisata
kini sudah semakin disempurnakan
dengan standar bersih, sehat, aman
dan sudah diverifikasi. Bahkan ke-
tua GIPI DIY Bobby Ardyanto setuju
kalau ada sertifikat khusus bagi des-
tinasi yang sudah layak. Protokol ter-
sebut nantinya akan menjadi stan-
dar dan kultur baru di pariwisata.
Mulai dari kedatangan di bandara,
pengawasan di pintu masuk utama
kawasan, penerimaan tamu, peng-
awasan aktivitas wisatawan, hingga
menyediakan fasilitas kesehatan ba-
gi wisatawan.

Protokol kesehatan ini akan mela-
lui beberapa tahapan, mulai dari me-
lakukan simulasi, lalu sosialisasi,
publikasi kepada publik, dan yang
harus melalui uji coba. Pelaksanaan
tahapan-tahapan ini harus diawasi
dengan ketat dan disiplin serta mem-
pertimbangkan kesiapan daerah.

Dan tentu pemerintah daerah te-
tap harus memperhatikan betul
kondisi RO dan Rt, atau laju penye-
baran Covid-19 di daerahnya dalam
mempersiapkan pembukaan desti-
nasi pariwisata, sehingga penerap-
an protokol kesehatan akan menjadi
daya tarik tersendiri bagi wisa-
tawan. ***.a
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tanggung jawab penulis.

Merayakan

JIKA kamu keluar dari masa
karantina ini tidak dengan keahli-
an baru, tidak dengan bertambah-
nya pengetahuan, dan tidak de-
ngan segera dimulainya kegiatan
yang sesuai passionmu, maka ma-
salahmu bukan pada kurangnya
waktu, tapi kurangnya kedisi-
plinan pada dirimu. Kurang lebih
itu kata-kata yang disampaikan di
sesi akhir kuliah online yang mem-
bahas tentang Kenormalan Baru
(New Normal) bersama Fahd
Pahdepie dan Gatot Soepriyanto.

Sejak Kampanye Gerakan
#dirumahaja didengungkan, dan
program Work From Home, serta
belajar di rumah dicanangkan, ma-
syarakat Indonesia memulai aktiv-
itas baru yang semuanya dilaku-
kan di rumah. 'Setiap hari di ru-
mah' menjadi rutinitas baru. Diam
di rumah memang awalnya menja-
di hal yang menyenangkan. Na-
mun seiring dengan terus bertam-
bahnya update pasien positif Co-
vid-19, program dirumahaja juga
meng-update perpanjangan waktu
diam di rumahaja. Rencana jalan-
jalan pun tiba-tiba sirna begitu sa-
ja. Rasa bosan mulai berdatangan.
Hingga mengalami gejala stres ba-
gi beberapa orang yang tidak bisa
menangani rasa bosan yang mulai
menyerang.

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
§ Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Perubahan

Fenomena di atas ditangkap oleh
tokoh anak muda kreatif dengan
mengadakan kegiatan berbagi
pengetahuan melalui platform dig-
ital. Sebut saja Fahd Pahdepie dan
Yoris Sbastian. Sampai akhir bu-
lan ini, sebanyak satu lusin lebih
acara berbagi pengetahuan berte-
baran di kanal digital. Beragam
topik disajikan. Mulai dari paren-
ting, self healing, mindfulness, life
skill, dan soft skill menjadi topik
yang sering ditemukan dalam pro-
gram berbagi pengetahuan.

Kita tidak tahu secara pasti sam-
pai kapan pandemi ini berakhir.
Sudah hampir dua bulan lebih be-
kerja di rumah dan terus meng-
alami perpanjangan. Tentu kita ti-
dak boleh salah melihat fokus.
Media digital telah menyediakan
beragam pengetahuan yang dapat
kita serap langsung dari ahlinya.
Tinggal bagaimana kita. Menjadi
manusia beruntung dengan mem-
praktikkan keahlian baru atau
menjadi manusia merugi yang tidak
menjadi lebih baik, atau bahkan
menjadi manusia celaka dengan se-
makin berkurang ilmunya. Anda?
Mari kita rayakan perubahan de-
ngan berbagi pengetahuan. (I - a

Nisa Adelia
Tuton Ilmu Perpustakaan
Universitas Terbuka.

Lowongan Kerja Menjadi Petani

PANDEMI Korona berdampak luar
biasa terhadap ketenagakerjaan. Ke-
menterian Ketenagakerjaan (Kemena-
ker) mencatat, ada 1,72 juta tenaga
kerja formal dan informal yang ter-
dampak Covid-19 hingga 1 Mei lalu.
Sebanyak 10,6% di antaranya atau se-
kitar 160 ribu orang kehilangan peker-
jaan karena PHK, sedangkan 89,4%
lainnya karena dirumahkan.

Satu sektor yang tetap bertahan bah-
kan terus bergerak dinamis meng-

Opik Mahendra

124,01 juta jiwa. Sementara di tahun
lalu, jumlah pekerja sektor pertanian di
angka 35,9 juta orang atau 29,68%n
dari jumlah penduduk bekerja 121,02
juta orang.
Pekerja

Sektor pertanian terbanyak diisi oleh
pekerja dari lulusan SD yakni 39,4%,
kemudian tidak tamat SD 30%, lulusan

anak. Sayangnya, pendidikan yang di-
tempuh tidak diarahkan pada keilmu-
an yang berkaitan dengan pertanian.
Kebijakan pemerintah juga harus di-
dorong untuk mengutamakan keberpi-
hakan kepada petani ini dicirikan de-
ngan penggunaan alat dan mesin per-
tanian (alsintan) secara massif. Mulai
dari pengolahan lahan sampai dengan
tahap panen dan pasca-panen. Dengan
demikian, kegiatan usaha pertanian
berubah dari sistem tradisional menuju

amankan persediaan pangan ada- ——w—w——— ——————— ————  modernisasi pertanian. Modernisai
lah sektor pertanian. Berdasar- % % pertanian dapat mendorong gene-
kan data Kementerian Pertanian %_ __% rasi muda terhadap dunia pertani-
stok pangan aman hingga Agus- —— =

tus 2020. Data perkiraan pasokan
ketersediaan pangan strategis na-
sional, untuk komoditas beras di-
taksir terdapat 25,6 juta ton dari
angka kebutuhan 15 juta ton.
Komoditas strategis seperti cabai
besar dari kebutuhan 551.261 ton
ketersediaannya 657.467 ton.

Tenaga kerja merupakan faktor
penting dalam menentukan ke-
berhasilan petani dalam pelak-
sanaan usaha tani. Namun isu
pekerja bidang pertanian belum
banyak dibahas dalam kebijakan
ketenagakerjaan. Isu ketenaga- =
kerjaan hanya terfokus pada
tenaga kerja sektor industri dan jasa.
Kondisi pandemi saat ini dengan jum-
lah tenaga kerja sektor industri yang
terkena PHK, merupakan momentum
untuk membuka lowongan kerja men-
jadi petani.

Di lain sisi, tenaga kerja dalam usaha
tani memiliki karakteristik yang sa-
ngat berbeda dengan tenaga kerja di
bidang usaha lain. Keperluan tenaga
kerja dalam usaha tani tidak kontinyu
dan tidak merata, penyerapan tenaga
kerja dalam usaha tani sangat terbatas,
tidak mudah distandarkan, dirasion-
alkan, dan dispesialisasikan, beraneka
ragam coraknya dan kadang kala tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. BPS
(2018) melansir, pekerja di sektor perta-
nian tercatat 35,7 juta orang atau
28,79% dari jumlah penduduk bekerja

SMP 16,6%, lulusan SMA/SMK 12.8%,
sisanya lulusan perguruan tinggi (lu-
lusan D1,D2,D3, dan Universitas) se-
banyak 1,3 persen.Diperlukan peruba-
han paradigma agar stigma profesi
petani berubah menjadi baik dan mo-
dern khususnya di mata generasi mu-
da. Salah satu pendekatannya yaitu
melalui pendekatan pendidikan dan ke-
budayaan. Selama ini minat generasi
muda tidak tertarik dengan usaha per-
tanian pangan dengan alasan tak men-
janjikan kehidupan yang lebih baik.
Faktanya, petani rata-rata berusia 45
tahun ke atas. Sementara yang muda
disibukkan dengan gadget. Kondisi
tersebut semakin memprihatinkan,
ketika para petani memutuskan men-
jual sebagian lahan pertaniannya un-
tuk membiayai sekolah atau kuliah

DIBUTUHKAN == ™

Modernisasi pertanian melalui
penggunaan alsintan dari aspek
ekonomi secara signifikan terbukti
mampu meningkatkan produktivi-
tas komoditas pangan dan pen-
dapatan keluarga petani. Dengan
begitu, proses produksi bisa lebih
Z efisien. Melalui penggunaan alsin-
tan pada setiap tahap kegiatan pro-
duksi, panen dan pasca-panen
mampu menghemat biaya pengola-
han tanah, biaya tanam, biaya
penyiangan, dan biaya panen.
Profesi petani dapat dilihat dari
perspektif rasional bahwa bekerja
di bidang pertanian dipahami seba-
gai sebuah pilihan. Didasarkan pada
seberapa besar pilihan tersebut mem-
berikan keuntungan ekonomi, sosial,
maupun lingkungan. [ - a
*)Opik Mahendra, SP, MSc.
Kepala Seksi Bina Usaha, Dinas
Pertanian dan Perkebunan Prov.
Jateng

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-
tara 535 - 575 kata, dengan mengisi subjek
mengenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

New Normal Bidang Olahraga

PANDEMI Covid- 19 bukan hanya
berdampak pada sektor ekonomi, poli-
tik, sosial, budaya, industri. Namun ju-
ga berdampak pada peribadahan, sek-
tor kehidupan riil, etika, tradisi tema-
suk sektor keolahragaan.

Seiring berjalannya waktu dengan
ikhtiar maksimal yang dilakukan pe-
merintah bersama masyarakat sudah
mulai nampak peta perkembangannya
meskipun masih fluktuatif. Masyara-
kat sudah mulai menatap ke depan de-
ngan marancang tatanan baru pas-
capandemi yang populer disebut new
normal. Maka New normal seperti apa-
kah yang dirancang pada bidang keo-
lahragaan?

3 Tahapan

Menuju kondisi new normal paling ti-
dak 3 tahapan yang perlu diperhati-
kan. Tahap pertama: (1) Olahraga pen-
didikan di sekolah, siswa hanya diper-
bolehkan melakukan aktivitas fisik di
rumabh, (2) olahraga rekreasi, masyara-
kat hanya diperbolehkan berolahraga
untuk kebugaran di rumah, (3) Olah-
raga prestasi, para atlet hanya diper-
bolehkan latihan mandiri di rumah de-
ngan pantauan secara long distance
oleh para pelatih.

Tahap kedua: (1) Olahraga pendidik-
an, siswa boleh melakukan aktivitas
fisik di sekolah dipandu oleh guru pen-
didikan jasmani. Jumlah siswa dibatasi
yakni separoh dari kelas normal, tetap
menerapkan protokol kesehatan jaga
jarak, cuci tangan dan bermasker. ( 2)
Olahraga rekreasi, masyarakat boleh
melakukan aktivitas bersama terutama
di lapangan terbuka dengan jumlah pe-
serta yang dibatasi. Tetap memper-
hatikan protokol kesehatan jaga jarak,
bermasker, cuci tangan dan tidak se-
dang mengalami batuk pilek atau suhu
tubuh di atas normal.

Djoko Pekik Irianto

Yang (3), olahraga prestasi, atlet
diperbolehkan latihan bersama di la-
pangan cabang olahraga atau gymna-
sium dengan tetap disiplin menjalan-
kan protokol kesehatan, suhu tubuh
normal, jaga jarak, pakai masker, cuci
tangan. Dalam hal memakai masker
saat berlatih atlet harus tepat memilih
masker yakni yang bisa untuk bernafas
dan secara berkala di buka agar asupan
oksigen tercukupi. Sebab jika asupan
oksigen kurang (hipoksia) saat latihan
intensitas tinggi dapat membahayakan
fungsi cardio vasculair-nya. Ini bisa
berakibat pingsan bahkan colaps. Un-
tuk cabang olahraga beregu seperti per-
mainan dan beladiri yang ada body con-
tack harus dikontrol ketat oleh para
pelatih. Pada tahap ini atlet belum bo-
leh melaukan pertandingan atau mela-
kukan trayout maupun training camp.

’Physical Distancing’

Tahap Ketiga: (1) olahraga pendi-

baik level daerah, nasional, maupun in-
ternasional termasuk melakukan tray-
out maupun training camp.

Ke depan tatanan baru atau new nor-
mal apa dalam bidang keolahragaan
yang perlu diperhatikan? Olahraga
menjadi kebutuhan hidup yang perlu
dilakukan secara rutin untuk memper-
tahankan kondisi fisik prima. Sehingga
tidak mudah sakit termasuk yang dise-
babkan virus. Sebelum berolahraga
pastikan suhu tubuh normal. Dengan
kata lain tidak sedang sakit, cuci bersih
anggota tubuh sebelum dan setelah ber-
aktivitas fisik. Memperhatihan kese-
hatan tempat latihan, beraktivitas di
outdoor yang kena sinar matahari le-
bih dianjurkan untuk imunitas dan le-
bih memperhatikan ketercukupan asu-
pan makanan bergizi. Serta melakukan
kontrol kesehatan secara rutin. [ - a

*) Prof Djoko Pekik Irianto Mkes
ATFO, Ketua APKORI (Asosiasi
Profesor Keolahragaan Indonesia),
Ketua Umum KONI DIY, Pengajar pa-
da Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY.

dikan, siswa bisa beraktvitas
fisik normal di kelas, tanpa phy-
sical distancing, tanpa masker
namun tetap cuci tangan. (2)
olahraga rekreasi, masyarakat
dengan suhu tubuh normal bo-
leh melakukan olahraga tanpa
masker, tanpa physical distan-
cing, namun tetap membiasakan
cuci tangan, (3) Olahraga pres-
tasi, atlet diperbolehkan latihan
bersama di lapangan cabang
olahraganya maupun di gymna-
sium, tidak perlu physical dis-
tancing, tidak perlu memakai
masker, namun tetap disiplin cu-
ci tangan. Pada tahap ini atlet
boleh masuk puslatda atau pe-
latnas, melakukan pertandingan
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Direncanakan bulan Juli sekolah mulai
melakukan aktivitas belajar.
* Hitung lagi, sudah layak belum?

Pancasila solusi pemberantasan korupsi.
* Membangun keteladanan itu yang
susah.

Pengantar penumpang di bandara baru
Yogya di Kulonprogo, abaikan protokol kese-
hatan.

* Diingatkan, ini masih era Covid-19.
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